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PARMOUT,
MERCUSUAR -
Pendapatan daerah
Kabupaten Parigi Moutong
(Parmout) untuk tahun
anggaran 2016 bertambah
sebesar Rp107,4 miliar le-
bih atau naik 7,66 persen

Hal tersebut terungkap
pada Rapat Paripurna ter-
kait Raperda Perubahan
APBD 2016 serta pen-
jelasan Raperda ten-
tang Bangunan Gedung
dan  Raperda ten-
tang Pencegahan dan
Peningkatan Kualitas
Perumahan Kumuh da
Pemukiman Kumuh yang
-di bacakan oleh Wakil
Bupati Parmout Badrun
Nggai* di gedung DPRD,
Kabupaten Parmout,
Jumat (21/10/2016)
kemarin.

Dikatakannya dengan
penambahan tersebut
pendapatan daerah yang
sebelumnya ditargetkan

sebesar Rp1% triliun ber-
tambah menjadi Rpl,5
triliun lebih.
Bertambahnya

pendapatan dae-
rah itu bersumber dari
Pendapatan Asli Daerah
(PAD) yang awalnya ditar-
getkan Rp62,5 miliar lebih
bertambah sebesar Rp22,7
miliar lebih atau 36,35
persen sehingga menjadi
Rp85,2 miliar lebih. Dana
perimbangan yang semula
ditargetkan Rp1,09 triliun
lebih bertambah sebesar
Rp86,7 miliar lebih atau
7,91 persen sehinggamen-
jadi Rp1,1 triliun.

Sedangkan lain-lain
pendapatan yang sah
mengalami pengurangan
yang semula ditargetkan
Rp241,9 miliar berkurang
sebesar Rp2,09 miliar lebih
atau -0,87 persen sehingga
menjadi Rp239,8 miliar
lebih.

Lebih lanjut Badrun

menjelaskan, untuk belan-
ja daerah tahun anggaran
2016 yang semula ditarget-
kan sebesar Rpl,4 triliun
lebih bertambah sebesar
Rp148,8 miliar atau 10,52
persen sehingga menjadi
Rp1,5 triliun lebih.
Belanja daerah terse-
but terdiri dari belanja
tidak Jangsung yang di-
targetkan Rp855,6 miliar
lebih berkurang sebesar
Rp8,7 miliar lebih atau
-1,02 petsen sehingga
menjadi Rp846,9 miliar
lebih dan belanjalangsung
yang semula ditargetkan
Rp559,7 miliar bertambah
sebesar Rp157,6 miliar
lebih atau 28,16 persen
sehingga menjadi Rp717,3
miliar lebih. Selanjutnya
untuk pembiayaan lanjut
Badrun, meliputi peneri-
maan pembiayaan daerah
yang semula dianggarkan
Rp13,3 miliar lebih, pada
perubahan APBD 2016

bertambah sebesar Rp41,4
miliar lebih sehingga men-
jadi Rp54,8 miliar lebih
atau naik sebesar 310,63
persen dan pengeluaran
pembiayaan yang semula
ditargetkan sebesar Rp2,6
miliar berkurang sebesar
Rp266,6 juta atau -10,26
persen.

aya berharap mu-
dah-mudahan dalam
waktu yang tidak terlalu
lama Raperda ini sudah
dapat ditetapkan menja-
di Perda mengingat ren-
tang waktu yang sangat
terbatas,”tandasnya
* Selain menyampaikan
penjelasan terkait Raperda
Perubahan APBD 2016,
Badrun juga menyampai-
kan penjelasan Raperda
tentang Bangunan
Gedung dan Raperda
tentang Pencegahan dan
Peningkatan Kualitas
Perumahan Kumuh da
Pemukiman Kumuh. 1





